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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kompetensi pedagogik; (2) kompetensi kepriba-
dian; dan (3) kompetensi profesional guru matematika SMP Negeri di Kecamatan Gombong ta-
hun pelajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Instrumen berupa lembar obser
vasi, catatan lapangan/pengamatan, perekam suara, dan kamera digital. Diperoleh hasil peneli-
tian bahwa (1) kompetensi pedagogik guru, mampu berkomunikasi lisan maupun tulisan de-
ngan jelas, memberikan penguatan dan pemahaman terhadap peserta didik, cukup dalam kete
rampilan bertanya dan mengelola kelas, jarang memberi motivasi, terampil dalam melaksana-
kan pembelajaran dengan metode ekspositori yang sering digunakan, memanfaatkan teknologi
dalam mengajar, serta memberi evaluasi berupa soal latihan dan PR; (2) kompetensi kepribadi-
an meliputi guru telah berpenampilan rapi dan sopan, bertutur kata baik, memberikan kesem-
patan yang sama pada siswa, sabar dalam memberikan penjelasan; dan (3) kompetensi profe-
sional guru meliputi guru telah menguasai bahan pembelajaran, mengembangkan materi pem-
belajaran secara kreatif, memiliki kesadaran waktu, dan menggunakan media pembelajaran,
namun belum melibatkan siswa dalam penggunaannya.

Kata kunci: kompetensi, pedagogik, kepribadian, profesional

PENDAHULUAN

Guru termasuk salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan.
Untuk membangun mutu pendidikan di Indonesia khususnya di bidang matematika, di-
perlukan seorang pendidik/guru yang berkualitas dan berkompeten. Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen mensyaratkan guru harus memiliki kua-
lifikasi minimal S1 atau Diploma IV dan memiliki kompetensi yang meliputi kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Kompetensi guru tersebut perlu diberi
sorotan penting bagi keberhasilan pendidikan.

Kompetensi berasal dari Bahasa Inggris, yaitu dari kata “Competence” yang ber-
arti kecakapan, kemampuan. Dalam Bahasa Indonesia, kompetensi bermakna kewe-
nangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu. Siswoyo, Dwi (2011:
129) mendefinisikan bahwa “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampil

an, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksana-
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kan tugas keprofesionalan.” Jika pengetahuan tanpa keterampilan dan perilaku yang se
suai, maka keprofesionalan tidak akan terwujud, begitu pula sebaliknya.

Dalam Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebut-
kan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Kompetensi pedagogik berkait-
an dengan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran. Kompetensi kepribadi-
an berkaitan dengan kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi sosi-
al berkaitan dengan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat. Kompetensi pro
fesional berkaitan dengan kemampuan penguasaan materi pembelajaran. Dari keem-
pat kompetensi tersebut, hanya akan terlihat sebagian kompetensi kepribadian, profe-
sional, dan pedagogiknya saja dalam kegiatan pembelajaran, kompetensi sosial cende-
rung di luar jam pelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran kompetensi pedagogik, kepribadian, dan profesional guru matematika SMP
Negeri di Kecamatan Gombong dalam kegiatan pembelajaran.

Indikator kompetensi pedagogik, meliputi berkomunikasi secara efektif, empa-
tik, dan santun dengan peserta didik, keterampilan pengelolaan kelas, pemahaman ter-
hadap peserta didik, keterampilan melaksanakan pembelajaran, pemanfaatan teknolo-
gi pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar siswa. Indikator kompetensi kepribadian,
meliputi kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, hal ini berkait-
an dengan pengendalian emosi, penampilan, dan menjadi teladan bagi peserta didik
dan berakhlak mulia. Indikator kompetensi profesional, meliputi penguasaan bahan
pembelajaran, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, kete

rampilan penggunaan media pembelajaran, dan kesadaran waktu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Best (dalam
Sukardi, 2011: 157) menguraikan bahwa “penelitian deskriptif merupakan metode pe-
nelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan
apa adanya.” Penelitian dilakukan pada SMP Negeri di Kecamatan Gombong selama 8

bulan. Informan dalam penelitian ini adalah guru matematika yang ditentukan dengan
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prosedur snowball. Instrumen penelitian berupa lembar observasi, catatan lapangan/
pengamatan, perekam suara, dan kamera. Analisis data yang telah dikumpulkan meng-

gunakan teknik reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, catatan lapangan, rekaman suara, video, dan anali-
sis data, diperoleh hasil kompetensi guru matematika dalam kegiatan pembelajaran.
Dari segi pedagogik, guru telah berkomunikasi secara lisan maupun tulisan dengan te-
pat dan jelas kepada peserta didik. Guru juga memberikan pertanyaan-pertanyaan de-
ngan jenis yang berbeda, kebanyakan hanya sekedar bertanya, jarang untuk menggali
informasi, seperti pertanyaan berjenjang. Guru telah memberikan penguatan kepada
siswa secara verbal, jarang yang nonverbal. Dalam mengelola kelas untuk menciptakan
situasi yang kondusif, guru telah melakukan gerak mendekat kepada siswa dan membe
ri teguran saat siswa kurang tertib. Untuk menumbuhkan keaktifan siswa, guru membe
rikan pertanyaan dan soal agar siswa menjawab, jarang yang menggunakan teknik dis-
kusi dan tanya jawab antarsiswa.

Dalam hal pemahaman terhadap peserta didik, guru telah memberikan perhati-
an dengan menanyakan pemahaman siswa akan materi, memberi penjelasan kepada
siswa yang bertanya, memberi perhatian dengan berkeliling mengamati dan membim-
bing siswa. Guru jarang memberikan motivasi kepada siswa dalam pembelajaran. Da-
lam melaksanakan pembelajaran, banyak guru yang menggunakan tanya jawab dan ce-
ramah (ekspositori), jarang yang menggunakan model kooperatif/diskusi. Sebagian be-
sar guru memanfaatkan teknologi berupa laptop dan LCD untuk mengoperasikan dan
menampilkan media pembelajaran, serta memberi tindak lanjut pembelajaran (evalua-
si) dengan memberi soal latihan dan PR, ulangan dilakukan setelah materi selesai.

Dari segi kepribadian, pada dasarnya hanya dapat dilihat lewat penampilan, tin-
dakan, ucapan, cara berpakaian, dan dalam menghadapi setiap persoalan. Kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa ditunjukkan melalui penampilan, uca
pan, dan langkah menghadapi persoalan. Dihasilkan bahwa guru telah berpenampilan
rapi dan sopan, tidak mengucapkan kata-kata yang kasar, memberi teguran mengguna-

kan kata-kata yang halus/ baik, dan memberi kesempatan yang sama pada siswa. Guru
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memberi teladan dengan menunjukkan sikap positif, seperti menghargai pendapat sis-
wa, peduli terhadap siswa, dan bersikap sabar mengarahkan dan membimbing siswa.
Dari segi profesional, guru telah menguasai bahan pembelajaran, yakni menyam-
paikan materi dengan tepat, menyelesaikan masalah dan memberi koreksi, tidak terpa-
ku melihat buku/catatan, buku hanya digunakan sebagai sumber soal. Dalam hal me-
ngembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, guru telah mampu me
ngaitkan materi dengan hal-hal dalam kehidupan sehari-hari, sebagian sudah menggu-
nakan alat peraga. Kebanyakan guru terampil menggunakan media pembelajaran da-
lam bentuk slide dengan perantara LCD, namun jarang melibatkan siswa dalam penggu
naannya. Kebanyakan guru melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi waktu dan tidak

membuang waktu untuk hal yang tidak berhubungan dengan pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil peneitian dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru matematika SMP
Negeri di Kecamatan Gombong, dari segi pedagogik, mampu berkomunikasi lisan mau-
pun tulisan dengan jelas, memberikan penguatan dan pemahaman terhadap peserta di
dik, cukup dalam keterampilan bertanya dan mengelola kelas, jarang memberi motiva-
si, sering menggunakan metode ekspositori, memanfaatkan teknologi dalam mengajar,
serta memberi evaluasi berupa soal latihan dan PR. Dari segi kepribadian, guru telah
berpenampilan rapi dan sopan, bertutur kata baik, memberikan kesempatan yang sa-
ma pada siswa, sabar dalam memberikan penjelasan. Dari segi profesional, guru telah
menguasai bahan pembelajaran, mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif,
memiliki kesadaran waktu, dan menggunakan media pembelajaran, namun kurang me-

libatkan siswa dalam penggunaannya.
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